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III. METODE PENELITIAN 
3.1. Tempat dan Waktu 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada dua lokasi, lokasi pertama yaitu 
lokasi pengambilan bahan tanam berupa stek batang di lahan koleksi tanaman 
jarak pagar yang terletak di desa Kedung Pengaron, Kabupaten Pasuruan, Provinsi 
Jawa Timur (lampiran 1), lokasi kedua yaitu lokasi perbanyakan di lahan 
Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur (lampiran 2). 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksakan pada bulan Januari sampai dengan 
Juni 2019. 
3.2. Alat dan Bahan 
3.2.1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari peralatan pertanian 
(cangkul, gembor/selang air, sekop/lempak, cetok, sprayer, sabit) ; alat pengambil 
data menggunakan alat tulis, penggaris, jangka sorong, busur, colour chart, 
timbangan analitik ; dan alat penunjang berupa plat seng, kabel, bambu, plastik, 
kertas label, kamera, kain berwarna abu-abu, kalkulator, buku pendataan. 
3.2.2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan tanam dari 32 
genotipe tanaman jarak pagar yang terdiri dari 5.1.1, 5.1.2, 6.1.2, 6.1.15, 7.1.6, 
7.1.15, 18.1.5, 18.1.6, 5.2.2, 5.2.9, 6.2.11, 6.1.10, 7.2.10, 7.2.111, 18.2.3, 18.2.4 
5.3.17, 5.3.16, 6.3.14, 6.3.15, 7.3.18, 7.3.7, 18.3.4, 18.3.5, 5.4.16, 5.4.15, 6.4.10, 





berupa pupuk an-organik (NPK Mutiara 16:16:16), media tanam campuran 
(sekam, tanah, pupuk kandang) fungisida (Ridomil), insektisida (Marshal), air.  
3.3. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) sederhana 
serta metode observasi secara langsung terhadap masing-masing individu dengan 
mengidentifikasi langsung pada organ tanaman tersebut. Pada penelitian ini 
menggunakan 32 genotipe tanaman jarak pagar yang diulang tiga kali, sehingga 
jumlah keseluruhan tanaman yang diamati sebanyak 96 tanaman.   
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Penanaman  
Perbanyakan tanaman jarak pagar dilakukan melalui stek batang. 
Penanamannya dilakukan di dalam polibag berukuran 15 x 20 cm berwarna hitam. 
Komposisi media tanam yang digunakan berupa tanah (topsoil), sekam, dan 
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1. Media dimasukkan ke dalam polibag 
± 3/4 bagian yang terisi, kemudian disusun dan ditata dibedengan yang telah 
dipersiapkan. Sedangkan untuk bahan tanam, menggunakan cabang-cabang 
berpucuk yang sudah berkayu (berumur ± 1 tahun), ditandai dengan warna hijau 
ke abu-abuan dengan panjang stek ± 30-40 cm dan diameter ± 1,5-2,5 cm. 
3.4.2. Penanaman 
Benih yang berasal dari stek batang diberi treatment khusus sebelum 
memasuki tahap penanaman, yaitu berupa perendaman pada ujung bawah stek 
dengan menggunakan larutran campuran dari air, Rootone F, dan fungisida 





media dengan kedalaman ± 10-15 cm. Untuk mempermudah pengamatan, maka 
pada polibag dipasangkan label yang menggambarkan varietas, ulangan, dan 
sampel. Sedangkan untuk setiap bedengan dipasang label yang menggambarkan 
jumlah perbanyakan dan tanggal penanaman. Pada awal proses persiapan 
pembibitan masih berada pada musim penghujan, Kegunaan dari adanya naungan 
ini, guna mencegah bahan tanam  roboh. Naungan yang digunakan adalah 
naungan sederhana yang terbuat dari bambu dan plastik. Naungan ini hanya 
digunakan sekitar ± 2-3 minggu awal penanaman sampai dianggap bahan tanam 
sudah memiliki akar dan kuat menopang batangnya.  
3.4.3. Pemeliharaan  
3.1.1.1. Pemupukan 
Pada tahap awal pembibitan dilakukan pemupukan dasar, pupuk yang 
diberikan berupa pupuk kandang yang dicampur dengan media tanam. Kemudian, 
tahap berikutnya pemberian pupuk NPK mutiara 16:16:16 sebanyak 10 g 
pertanaman pada 30 HST.   
3.1.1.2. Pengairan 
Pengairan dilakukan pada pagi atau sore hari menggunakan pompa air 
pada musim kemarau yang terlalu panjang atau saat dibutuhkan. Sedangkan pada 
musim penguhujan dapat memanfaatkan air hujan. Untuk budidaya dalam skala 
kecil, pengairan dapat menggunakan gembor.  
3.1.1.3. Penyiangan 
Pembersihan area pertanaman dari gulma, khususnya di sekitar polibag 





gulma yang tumbuh di sekitar polibag tidak mengganggu perakaran dan 
pertumbuhan tanaman jarak pagar tersebut.  
3.1.1.4. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Selama jumlah populasi hama dapat dikendalikan, maka dapat dilakukan 
upaya pengendalian secara manual dengan mengambil dan mematikan hama, dan 
mengambil bagian tanaman yang dimungkinkan terinfeksi penyakit. Namun jika 
tingkat kerusakan tidak dapat lagi dikendalikan, karena jumlahnya yang sangat 
banyak, maka dapat dilakukan upaya pengendalian dengan menggunakan bahan 
kimia.   
3.5. Variabel Pengamatan 
3.5.1. Morfologi Batang Tanaman Jarak Pagar 
1. Tinggi tanaman, diamati dengan mengukur mulai dari permukaan tanah hingga 
batas tertinggi kanopi. Pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran. 
Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan analisis cluster.  
2. Diameter batang, diamati dengan mengukur diameter lingkar batang utama 
dengan jarak 10 cm dari permukaan tanah. Pengukuran diameter batang 
menggunakan jangka sorong. Kemudian hasil reratanya dianalisa 
menggunakan analisis cluster.  
3. Warna batang, diamati dengan membandingkan warna batang dengan panduan 
Munsell Plant Tissue Colour Book (Wilde and Voigt, 2012). Kemudian hasil 
reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun 
kriterianya yaitu : jika batang berwarna 5 Y 5/2 diberi tanda skor 1, 5 Y 6/2 





skor 4, 2,5 GY 6/4 diberi tanda skor 5, 2,5 GY 6/8 diberi tanda skor 6, 2,5 GY 
7/6 diberi tanda skor 7, 5 GY 5/8 diberi tanda skor 8, 5 GY 6/4 diberi tanda 
skor 9, 5 GY 6/10 diberi tanda skor 10, 5 GY 7/10 diberi tanda skor 11 
(Pemberian skor berdasarkan pengamatan). 
4. Jumlah cabang primer, diamati dengan menghitung jumlah cabang primer yang 
tumbuh. Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan analisis cluster.  
5. Diameter kanopi, diamati dengan mengukur jarak antar ujung kanopi terlebar. 
Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan berdasarkan kriteria untuk 
analisis cluster. Jumlah cabang primer, diamati dengan menghitung jumlah 
cabang primer yang tumbuh. Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan 







3.5.2. Morfologi Daun Tanaman Jarak Pagar 
1. Keberadaan torehan, diamati pada daun tua dengan melihat adanya lekukan 
pada tepi daun jarak pagar . Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan 
berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu: jika 
terdapat torehan diberi tanda skor 1, jika tidak terdapat torehan diberi skor 2 
(Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, 2015). 





2. Warna daun tua, diamati pada daun muda dan daun tua dengan 
membandingkan warna daun dengan panduan Munsell Plant Tissue Colour 
Book (Wilde and Voigt, 2012). Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan 
berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu: 5GY 4/4 
diberi tanda skor 1, 2,5GY 5/4 diberi tanda skor 2, 7,5GY 4/4 diberi tanda 
skor 3, 7,5GY 3/4 diberi tanda skor 4, 5GY 4/6 diberi tanda skor 5 (Pusat 
Perlindungan Varietas Tanaman, 2007). 
3. Warna daun muda, diamati pada daun muda dan daun tua dengan 
membandingkan warna daun dengan panduan Munsell Plant Tissue Colour 
Book (Wilde and Voigt, 2012). Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan 
berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu : 5R 3/6 
diberi tanda skor 1, 5 YR 4/6 diberi tanda skor 2, 10 R 4/4 diberi tanda skor 3, 
5 YR 4/4 diberi tanda skor 4, 10 R 4/6 diberi tanda skor 5, 10 R 5/6 diberi 
tanda skor 6 (Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, 2007).  
4. Warna tulang daun, diamati pada tulang daun muda dan tulang daun tua 
dengan membandingkan warna tulang daun dengan panduan Munsell Plant 
Tissue Colour Book (Wilde and Voigt, 2012). Kemudian hasil reratanya dapat 
dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya 
yaitu : 2,5 GY 8/8 diberi tanda skor 1, 2,5 GY 8/10 diberi tanda skor 2, 5 Y 
7/8 diberi tanda skor 3, 2,5 GY 5/6 diberi tanda skor 4, 2,5 GY 8/6 diberi 
tanda skor 5 (Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, 2007). 
5. Bentuk ujung daun, diamati pada daun tua. Kemudian hasil reratanya dapat 





yaitu: jika berbentuk runcing diberi tanda skor 1, berbentuk meruncing diberi 
tanda skor 2, berbentuk tumpul diberi tanda skor 3, berbentuk membulat 











6. Bentuk pangkal daun, diamati pada daun tua. Kemudian hasil reratanya dapat 
dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya 
yaitu: jika berbentuk runcing diberi tanda skor 1, meruncing diberi tanda skor 
2, tumpul diberi tanda skor 3, membulat diberi tanda skor 4, rata diberi tanda 














Gambar 2. Bentuk ujung daun (Sumber : Tjitrosoepomo, 2010) 
runcing meruncing tumpul membulat 
berlekuk rompang 





7. Bentuk daun, diamati dengan membuat pola dengan menghubungkan tepi-tepi 
daun ( dari ujung daun hingga pangkal daun) pada daun tua seperti Gambar 
11. Kemudian Reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis 
cluster. Adapun kriterianya yaitu: jika berbentuk bulat diberi tanda skor 1, 
bulat telur  diberi tanda skor 2, segitiga diberi tanda skor 3,  delta diberi tanda 
skor 4, jantung diberi tanda skor 5, ginjal diberi tanda skor 6 (Balai Penelitian 








8. Panjang helai daun, diamati dengan mengukur mulai dari pangkal daun 
sampai ujung daun pada daun tua. Kemudian hasil reratanya dianalisa 
menggunakan analisis cluster.  
9. Lebar helai daun, diamati dengan mengukur jarak terlebar antara dua tepi 
daun pada daun tua. Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan 
analisis cluster.  
10. Ratio panjang/lebar daun, diamati dengan membandingkan hasil pengukuran 
panjang daun dan lebar daun. Kemudian hasil reratanya dianalisa 
menggunakan analisis cluster.  








11. Panjang tangkai daun, diukur dengan menggunakan penggaris dari ujung 
tangkai daun hingga pangkal tangkai daun. Kemudian hasil reratanya 






12. Keberadaan bulu pada daun, diamati pada daun muda dengan melihat 
keberadaan bulu pada daun muda (daun ketiga dari pupus). Kemudian 
reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun 
kriterianya yaitu: jika tidak ada bulu diberi tanda skor 1, jika ada bulu diberi 
tanda skor 9 (Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, 2015).  
3.5.3. Morfologi Bunga Tanaman Jarak Pagar 
1. Tipe pembungaan, diamati dengan tipe pembungaan. Kemudian reratanya 
dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya 
yaitu: jika tipe pembungaan monoecious diberi tanda skor 1 (Ditjenbun, 
2008).  
2. Letak tumbuh bunga, diamati dengan melihat tempat tumbuhnya bunga. 
Kemudian reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. 
Adapun kriterianya yaitu: bunga tumbuh di ujung cabang terminal diberi 
tanda skor 1, bunga tumbuh di ketiak daun diberi tanda skor 2, bunga tumbuh 
a 
Panjang  






di ujung cabang terminal daun dan di ketiak daun diberi tanda skor 3  
(Murdani, 2016). 
3. Ratio bunga jantan/betina, diamati dengan membandingkan jumlah bunga 
jantan dengan bunga betina. Kemudian reratanya dikategorikan berdasarkan 
kriteria untuk analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu: 1:>23 diberi tanda 
skor 1, 1:19-23 diberi tanda skor 2, 1:<19 diberi tanda skor 3  (Balai 
Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, 2015). 
4. Warna kelopak, diamati dengan membandingkan warna kelopak  dengan 
panduan Munsell Plant Tissue Colour Book (Wilde and Voigt, 2012). 
Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan berdasarkan kriteria untuk 
analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu: 2,5GY 8/8 diberi tanda skor 1, 
2,5GY 8/10 diberi tanda skor 2 (Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, 
2007). 
5. Warna mahKota, diamati dengan membandingkan warna mahKota dengan 
panduan Munsell Plant Tissue Colour Book (Wilde and Voigt, 2012). 
Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan berdasarkan kriteria untuk 
analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu: 2,5GY 8/6 diberi tanda skor 1, 
2,5GY 8/8 diberi tanda skor 2 (Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, 2007) 
3.5.4. Morfologi Buah Tanaman Jarak Pagar 
1. Panjang tangkai buah, diukur dengan menggunakan penggaris dari pangkal 






Gambar 6. Pengukuran buah jarak pagar; (a) panjang dan lebar buah; (b) panjang tangkai 
buah. 
2. Panjang buah, diukur dengan jangka sorong dari pangkal hingga ujung buah. 
Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan analisis cluster.  
3. Lebar buah, diukur dengan jangka sorong mulai dari tepi kanan hingga tepi 
kiri buah. Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan analisis cluster.  
4. Ratio panjang/lebar buah, diamati dengan membandingkan hasil pengukuran 
panjang buah dan lebar buah. Kemudian hasil reratanya dianalisa 







5. Warna buah masak, diamati dengan membandingkan warna buah dengan 
panduan Munsell Plant Tissue Colour Book (Wilde and Voigt, 2012). Adapun 
kriterianya yaitu : jika buah masak berwarna 5 Y 8/6 diberi skor 1, 5 Y 8/8 
diberi skor 1, 5 Y 8/10 diberi skor 1 (Pemberian skor berdasarkan 
pengamatan).  
6. Bentuk buah, diamati dengan melihat pola yang terbentuk dari buah. 
Kemudian reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. 
Adapun kriterianya yaitu: jika polanya berbentuk elips diberi tanda skor 1, 
berbentuk bulat diberi tanda skor 2, berbentuk lonjong diberi tanda skor 3  










7. Jumlah buah pertandan, diamati dengan menghitung jumlah buah pertandan. 
Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan analisis cluster 
3.5.5. Morfologi Biji Tanaman Jarak Pagar 
1. Panjang biji, diukur dengan menggunakan jangka sorong mulai dai ujung 
hingga pangkal biji. Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan 
analisis cluster.  
2. Lebar biji, diukur dengan menggunakan jangka sorong mulai dari tepi kiri 
hingga tepi kanan biji Kemudian hasil reratanya dianalisa menggunakan 





Gambar 9. Pengukuran panjang dan lebar biji jarak pagar 
 
3. Warna kulit biji, diamati dengan membandingkan warna kulit biji dengan 
panduan Munsell Plant Tissue Colour Book (Wilde and Voigt, 2012). 
Kemudian hasil reratanya dapat dikategorikan berdasarkan kriteria untuk 
analisis cluster. Adapun kriterianya yaitu: jika berwarna hitam diberi tanda 
skor 1, jika berwarna coklat diberi tanda skor 2 (Pusat Perlindungan Varietas 
Tanaman, 2007) 
4. Bentuk biji, diamati dengan melihat bentuk pola yang terbentuk dari biji. 
Kemudian reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. 










berbentuk lonjong diberi tanda skor 2  (Balai Penelitian Tanaman Pemanis 
dan Serat, 2015). 
5. Tekstur permukaan kulit biji, diamati dengan menggunakan indera peraba. 
Kemudian reratanya dikategorikan berdasarkan kriteria untuk analisis cluster. 
Adapun kriterianya yaitu: kasar diberi tanda skor 1, halus diberi tanda skor 2 
(Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, 2015). 
3.6. Analisis Data  
Data hasil pengamatan sifat morfologi batang, daun, bunga, buah, dan biji 
disajikan dalam bentuk data kuantitatif, sedangkan untuk data kualitatif akan 
dikelompokan melalui skorsing. Analisis secara deskriptif digunakan untuk 
menjabarkan data hasil pengamatan tersebut. Selanjutnya, analisis data kluster 
digunakan untuk menganalisis kemiripan berdasarkan sifat morfologi di atas.  
